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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah cara pandang atau perspektif yang 

digunakan peneliti dalam mendekati objek penelitiannya. Pendekatan ini 

menentukan bagaimana peneliti akan mengumpulkan, menganalisis dan 

menginterpretasikan data. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

menjawab secara rinci suatu permasalahan. Pendekatan ini menggunakan 

data deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang 

dapat diamati. Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian 

dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar dan 

bukan angka. Pendekatan ini menampilkan data apa adanya tanpa proses 

manipulasi atau perlakuan lain (Moha, 2015) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah (Safrudin et al., 2023). 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu dari jenis 

penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti 

menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu dan meminta 

seorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan mereka. 

Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi 

deskriptif (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Pada penelitian ini 

peneliti mengambil jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 



2 
 

 
 

(descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. 

 

3.2    Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat kegiatan penelitian dilakukan. 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SMP Negeri 2 Alasa 

Talumuzoi dan Sastra Indonesia. Jadwal penelitian ini di mulai pada 

tanggal 16 Januari 2025 sampai 16 Februari 2025. 

3.3      Sumber Data dan Jenis Data 

a) Sumber Data 

Sumber data adalah sumber data utama dalam penelitian kualitattif 

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain (Sasmita, 2020). Sumber data yang diperlukan dalam 

peneltian ini adalah sumber data sekunder. Data Sekunder merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung, 

melalui media prantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak 

dipublikasikan. Sumber data sekunder berupa data yang diperoleh dari 

observasi, buku-buku, laporan, jurnal, dokumentasi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah buku novel: 

Judul   : Perempuan Di Titik Nol 

Pengarang  : Nawal el-Saadawi 

Penerbit  : Yayasan Pustaka Obor Indonesia 

Kota Terbit  : Jakarta 

Cetakan ke-  : Sembilan Belas 

Jumlah Halaman : 176 Halaman 

Ukuran   : 11 x 17 cm 

ISBN   : 978-602-433-438-3 
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b) Jenis Data 

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif data di peroleh dari kata-kata yang dideskripsikan dan 

diinterprestasikan.  Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang 

realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang 

menjadi subjek penelitian sehingga tergambar ciri, karakter, sifat dan 

model dari fenomena tersebut. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang dapat menghasilkan dan 

menggambarkan (deskriptif) penelitian yang objektif, detail dan cenderung 

menggunakan analisis. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri. Selain sebagai instrument, peneliti juga berfungsi sebagai 

pengumpul data. Murdiyanto (2020) menyatakan bahwa instrument 

penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam metode pengambilan 

data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang dilakukan pada 

langkah penelitian selanjutnya. Hasil suatu penelitian sangat dipengaruhi 

oleh sumber data cara isntrumen dalam mengungkapkan hasil. 

Alat yang digunakan untuk mendukung penelitian ini seperti; 

a. Buku, alat tulis, dan laptop, berfungsi untuk mencatat informasi 

data yang berhubungan dengan penelitian. 

b. Lembar catatan, merupakan catatan tulisan tentang apa yang 

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 

pengumpulan data penelitian kualitatif. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simak dan catat. Hal tersebut karena objek dalam penelitian 

ini merupakan representasi peran gender dalam novel “Perempuan di Titik 
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Nol”.Teknik simak adalah suatu metode yang dilakukan untuk memperoleh 

data dengan menyimak penggunaan bahasa. Sedangkan teknik catat adalah 

teknik yang menyediakan data dengan mencatat datadata yang diperoleh 

(Nisa, 2018). 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 

untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini 

adalah mendapatkan data (Sukma Aji & Arifin, 2022). Dalam penelitian ini, 

prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Peneliti membaca cermat dan memahami isi novel “Perempuan di 

Titik Nol” karya Nawal el-Saadawi. 

b. Mencatat kalimat yang menggambarkan adanya ketidakadilan 

gender terhadap perempuan dalam novel “Perempuan di Titik Nol”. 

c. Berdasarkan apa yang telah dipahami, maka peneliti menganalisis 

representasi peran gender yang terdapat dalam novel “Perempuan 

di Titik Nol”. 

d. Setelah menganalisis, peneliti mengelompokkan dan mencatat data-

data yang ada hubungannya dengan representasi peran gender. 

e. Setelah dipahami kemudian dideskripsikan pada hasil penelitian. 

3.6 Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability. Agar data dalam penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah 

perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan.  

1. Credibility 
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Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil 

penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya 

ilmiah dilakukan. 

a. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat 

atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar 

atau belum. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat 

dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil 

penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara 

demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat 

laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin 

berkualitas. 

b. Menggunakan Bahan Referensi  

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan 

foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat 

dipercaya. 

c. Mengadakan Membercheck  

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang 

diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
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2. Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di 

mana sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan 

nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam 

situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si 

pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam 

konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai 

transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Dependability  

Dependability disebut juga dengan reliabilitas. Reliabilitas 

atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian 

apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses 

penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit 

keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian.  

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai 

menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, 

melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai 

pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

4. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila 
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hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 

kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang 

dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak 

berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang 

terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan 

data yang telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah serangkaian metode atau langkah-

langkah yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menginterpretasikan data agar menghasilkan informasi yang berguna. 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Prasetyo, 

2014). Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh . Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi. 

Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, 

sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti 

melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan 

demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan 

sangat bervariasi.  
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2. Reduksi Data (Data Reduction)  

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data, Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.  

3. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk 

teks yang bersifat naratif.  

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ 

verification)  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 


